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RINGKASAN

Pertambahan jumiah penduduk akan menyebabkan semakin bertambahnya jumlah
sampah yang dihasilkan, sebagai akibat bertambahnya konsumsi pangan dan barang-
barang kebutuhan lainnya yang diperlukan dalam kehidupan manusia. Bertambahnya
jumlah sampah tersebut, baik sagpah organik maupun non-organik, akan memerlukan
penanganan yang semakin besar. Beberapa cara penanganan sampah selama ini banyak
dilakukan oleh pihak-pihak yang mengelola. Untuk penanganan sampah organik
misalnya, salah satu cara penanganan yang dilakukan adalah dengan cara daur-ulang,

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah pelaksanaan pengelolaan persampahan
menuju sistem daur-ulang yang dilakukan di daerah Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah.
Penelitian yang dilakukan selama bulan Desember 1995 lalu, melibatkan 120 unit sampel
yang terdiri atas rumah tangga di kawasan pemukiman dan kawasan komersial.
Penarikan sampel dilakukan dengan metode acak berlapis yang terbatas. Pendekatan
penelitian dilakukan terhadap analisis persepsi masyarakat, pengamatan langsung, dan
evaluasi pelaksanaan pengelolaan sampah.

Tingkat kepedulian masyarakat terhadap lingkungannya secara umum dilihat dari
besaf atau banyaknya penyimpangan yang dilakukan masyarakat dalam praktek sehari-
hari. Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa tingkat kepedulian masyarakat
dalam membuang sampah pada tempat yang disediakan sudah cukup baik. Hal ini juga
dijumpai pada kepedulian masyarakat dalam menata dan menjaga lingkungan pemukiman
mereka. Baiknya tingkat kepedulian maéyarakat untuk menata lingkungan ini merupakan
modal yang cukup berharga bagi keberhasilan program penanganan sampah.

Respons penerimaan masyarakat atas program penanganan sampah menuju daur-
ulang sudah relatif baik. Masyarakat yang tergabung dalam kelompok dasa-wisma cukup
bergairah dalam melaksanakan program dimaksud. Untuk mempertahankan dan sekaligus
meningkatkan penerimaan dan tingkat partisipasi masyarakat, dilakukan pembinaan dan
pemantauan melalui kegiatan-kegiatan penyuluhan di tingkat dasa-wisma yang ada. Hal

ini dipandang akan lebih efektif mengingat ruang lingkup khalayak sasarannya lebih kecil.



Dengan demikian kekurangan atau penyimpangan yang terjadi akan dapat terpantau
secara dini, sehingga akan dapat diambil langkah-langkah pembenahannya di masa-masa
yang akan datang.

Efektivitas pelaksanaan prograin penanganan sampah menuju sistem daur-ulang,
akan cukup banyak ditentukan oleh pola perilaku masyarakat dalam memandang dan
selanjutnya melaksanakan program dimaksud, untuk kemanfaatan kita semua. Motivasi
masyarakat perlulah untuk terus® ditingkatkan demi keberhasilan dan keberlangsungan

program penanganan sampah.



SUMMARY

With rapid growing of population causes increase of waste product
particularly from goods and food consumption. The waste can be formed of organic and
unorganic, which all of those need seriously to be managed. One of the most efficient
effort to handle the unorganic wagte disposal 1s using recycling system.

The study has main objective to assess the implementation of “recycling” waste
disposal management in Purworejo regency, Central Java. The survey was conducted in
December 1995, and interviewed 120 household respondents in the study area of
settlement and commercial zones. Quoted stratified random sampling had been employed
to withdraw the sample. Analytical approaches of perception analysis, direct observation
and qualitative evaluation were applied to pose the objectives of the study.

The result indicated awareness of the society on maintaining and/or conserving
their environment was quite good. This condition was favorably to accelerate the future
success of recycling waste disposal management in the study area. The acceptance of
society about implementation of solid waste management toward recycling system was
potentially bright. Every ten household was united to be one group, called as “dasa-
wisma” provided participative responses to the impleméntation of the recycling system.

To improve and to maintain the awareness of the people need to be launched
extension and monitoring to strengthen the program implementation. The effectiveness
of solid waste management toward recycling program was majority determined by
behavior pattern of society. Therefore, to motivate society becomes the critical agenda in

implementation of the solid waste management.
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. JUDUL PENELITIAN:

Studi Efektivitas Keberhasilan Pelaksanaan Manajemen Persampahan Menuju

Daur-Ulang di Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah.

»

B. BIDANG ILMU: Manajemen Perkotaan.

C. PENDAHULUAN:

Perkembangan jumlah penduduk di berbagai negara di dunia semakin lama
semakin bertambah pesat. Pertambahan jumiah penduduk tersebut selain memberikan
pengaruh positif terhadap kehidupan manusia, juga menimbulkan dampak negatif
terhadap kehidupan. Dampak negatif akibat pertambahan penduduk pada umumnya akan
lebih nampak dijumpai di daerah perkotaan. Di daerah perkotaan banyak dijumpai
penduduk yang tinggal berdesakan di perkampungan yang padat.

Komposisi penduduk muda mewarnai komposisi penduduk dalam masyarakat
kita. Mereka semua adalah konsumen yang potensial dalam membeli barang-barang
konsumsi (pangan) sehari-hari, seperti minuman dan makanan yang berupa susu kaleng,
roti dalam kaleng, minuman botol, minuman dalam kertas kardus, makanan kecil dalam
plastik, dan makanan atau minuman dalam kemasan kertas dan plastik. Memang
sekarang lebih banyak dijumpai penggunaan plastik dan atau kertas daripada daun pisang
untuk pembungkus bahan makanan. Penjual bumbu dapur, ikan, dan sayur-mayur di
pasar juga menggunakan plastik sebagai pembungkus barang dagangan mereka; Plastik
pembungkus harganya relatif lebih rendah dan mudah didapatkan serta memiliki
kegunaan praktis. Dengan demikian plastik dan juga kertas sudah menggantikan peranan

daun pisang dan daun jati sebagai bahan pembungkus.



Kalau waktu dahulu orang membuat lonfong memanfaatkan daun pisang sebagai
bahan pembungkus, sekarang banyak yang sudah menggunakan pembungkus plastik. Di
beberapa negara di Eropa Barat dan Amerika Serikat, dan juga di negara tetangga seperti
Malaysia, plastik sudah mulai dimanfaatkan sebagai bahan pembungkus dalam membuat
lontong. Penggunaan bahan pembungkus untuk beberapa bahan pangan tersebut lambat
laun akan menghasilkan sampah plastik. Sampah nonorganik ini, beserta sampah dari
bahan kaleng dan botol kaca/plastik, akan menambah timbunan sampah yang dihasilkan
dalam suatu masyarakat. Kalau yang menumpuk adalah sampah jenis organik seperti
daun-daunan, maka bersamaan dengan bertambahnya waktu akan dapat terurai dan akan
berkurang volume timbunannya, Akan tetapi kalau sampah yang berupa plastik, kaleng
dan botol kaca, akan memeriukan waktu yang sangat panjang untuk dapat terurai dan
berkurang jumlahnya.

Kalau setiap rumah tangga rata-rata dalam setiap bulannya menghasilkan sampah
yang berupa sebuah kaleng (asal pembungkus susu, minuman atau makanan), sebuah
botol kaca (asal pembungkus kecap, sirop, atau minuman ringan), dan sepuluh buah
plastik pembungkus yang lainnya, maka dapat dihitung berapa banyak sampah
nonorganik yang dihasilkan dalam suatu lingkungan perumahan. Jumlah ini akan terus
berlipat jika kita menghitung jumliah sampah nonorganik dalam satu wilayah kelurahan,
kecamatan, dan satu kabupaten atau kotamadia.

Tempat pembuangan sampah akan memerlukan lahan yang cukup luas.
Kebutuhan lokasi pembuangan ini akan semakin meningkat bersamaan dengan semakin
bertambahnya jumlah sampah yang dihasilkan masyarakat, sementara di lain pihak
pengelolaan sampah belum mampu menangani seluruh sampah yang ada. Luas lahan
adalah terbatas jumlah arealnya, dan penggunaannya harus bersaing dengan penggunaan
lainnya seperti untuk perumahan, industri, dan aktivitas lainnya. Mengingat adanya
situasi dan kondisi seperti ini, maka sistem penanganan sampah dengan sistem daur-ulang
mungkin dapat digunakan untuk mengurangi volume sampah, dan sekaligus

memanfaatkan kembali sampah-sampah yang masith memiliki nilai ekonomis dan nilai



teknis, Upaya ini sekaligus akan membantu menyelesaikan penanganan persampahan
yang ada dalam masyarakat.

Dengan sistem daur-ulang atau istilah populernya “recycle”, dapat mengubah dan
memanfaatkan benda-benda yang sudah tidak digunakan (termasuk benda organik)
seperti koran bekas, sampah kertas, botol plastik/kaca bekas, kaleng bekas, plastik,
karton bekas, kayu bekas, dan sejenisnya. Mutu dari hasil daur-ulang memang lebih
rendah, akan tetapi secara ekonomis langkah ini adalah efisien dalam hal penggunaan
bahan baku dan sumberdaya alam/manusia. Dengan pemanfaatan kembali “barang bekas”
ini berarti akan dapat menghemat waktu atau proses rantai produksi dan menyebabkan
biaya produksi akan dapat ditekan. Sebagai contoh, dengan mendaur-ulang kertas berarti
dapat langsung membubur kertas bekasnya tanpa perlu melalui proses awalnya, yaitu

pengambilan jerami/bahan bakunya dari kayu atau serat.

D. PERUMUSAN MASALAH:

Penerapan sistem daur-ulang sampah ini sudah dicoba oleh beberapa daerah
tingkat I di Indonesia. Sistem ini sudah dirintis pelaksanaannya di Kabupaten Purworejo,
Jawa Tengah. Sampai dengan pengumpulan sampah dari masyarakat (sampah primer),
sistem yang sudah diterapkan di Kabupaten Purworejo dipandang sudah tergolong baik.
Memang perlu disadari bersama bahwa masyarakat kita adalah relatif heterogen, baik
dilihat dari tingkat dan kondisi sosial ekonomi, pendidikan, dan aspek lainnya seperti
tingkat kesadaran dan kedisiplinan terhadap suatu program. Tingkat kesadaran dan
tingkat kedisiplinan tersebut adalah bervariasi. Sehubungan dengan pelaksanaan sistem
daur-ulang sampah, memang diakui kesadaran dan kesiapan masyarakat masih perlu
untuk ditingkatkan. Oleh karena itu, promosi atau kampanye _sad‘ar lingkungan dalam
rangka penerapan sistem daur-ulang sampah ini perlu dilakukan dengan giat, baik secara
nasional maupun secara lokal dari masing-masing pemerintah daerah.

- Pencapaian dan efektivitas penerapan sistem daur-ulang sampah yang berlaku di

Indonesia secara umum masih bersifat uji coba. Sistem yang ada dan sudah dijalankan di





